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ABSTRAK 

BangBang Wetan menjelma menjadi sebuah ruang publik yang majemuk, Peneliti 
tertarik dengan BangBang Wetan dikarenakan BangBang Wetan merupakan sebuah 
komunitas atau forum diskusi yang melakukan ruang diskusi dalam sebuah 
masayarakat metropolitan serta konsep diskusi yang berbeda dari forum atau 
komunitas lainnya. Penelitian ini mengeksplorasi tentang ruang publik dalam 
konteks komunitas BangBang Wetan di Surabaya yang dilaksanakan satu bulan 
sekali. Menggunakan teori Ruang Publik oleh Jurgenn Habermas, yang 
mengemukakan ada tiga ciri dari sebuah ruang publik yaitu ; egaliter, inklusif serta 
bebas dari dominasi.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, observasi dan wawancara mendalam 
untuk menganalisis bagaimana prinsip ruang publik Habermas diterapkan oleh 
BangBang Wetan, serta bagaimana BangBang Wetan mewadahi kemajemukan. 
Penilitian ini menitikberatkan pada BangBang Wetan sebagai sebuah Ruang Publik 
yang diperlukan pada masa saat ini. Lebih lanjut penelitian ini terungkap bahwa 
prinsip egaliter dengan tercerminnya interaksi antara narasumber dan audiens yang 
tidak memiliki batas fisik maupun non-fisik. Prinsip inklusif yang terbuka bagi 
siapa saja untuk hadir dan turut meramaikan jalannya diskusi serta Bebas dari 
dominasi yang diwujudkan dalam otonomi BangBang Wetan yang tidak terikat oleh 
kekuasaan absolut. 

Kata Kunci: Ruang Publik, BangBang Wetan, Komunitas,  
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ABSTRACT 

BangBang Wetan has transformed into a pluralistic public sphere. Researchers are 
interested in BangBang Wetanbecause it is a community or discussion forum that 
facilitates discussions within a metropolitan society and features a discussion 
concept that differs from other forums or communities. This research explores the 
public space in the context of the BangBang Wetan community in Surabaya, which 
is held once a month. The study uses Jürgen Habermas' Public Sphere Theory, 
which identifies three characteristics of a public sphere: egalitarian, inclusive, and 
free from domination. 

This research employs a qualitative method, including observation and in-depth 
interviews, to analyze how the principles of Habermas' public sphere are applied 
in BangBang Wetan, and how the forum accommodates pluralism. The study 
emphasizes BangBang Wetan as a necessary public space in the present time. 
Further, the research reveals that the egalitarian principle is reflected in the 
interactions between speakers and the audience, which have no physical or non-
physical boundaries. The inclusive principle is evident in the openness for anyone 
to attend and actively participate in the discussion. Meanwhile, the freedom from 
domination is manifested in the autonomy of BangBang Wetan, which is not 
controlled by absolute power. 

Keywords: Public Sphere, BangBang Wetan, Community,  

 

  


